BAB VIlII
KESIMPULAN

8.1. Jawaban Pertanyaan Penelitian
Uraian Berikut merupakan hasil yang diperoleh dari analisis data yang telah
dikumpulkan selama penelitian berlangsung.

8.1.1 Jawaban Pertanyaan 1

Apa saja komponen morfologis Kota Tua Jakarta?
Menurut Carmona dimensi morfologi terbagi menjadi 2 isu penting, yaitu urban form dan
urban layout. Pada konteks Kota Tua Jakarta elemen urban form pada Kota Tua Jakarta
terdiri dari bangunan, jalan, dan ruang terbuka. Elemen urban layout pada Kota Tua Jakarta
terdiri dari blok, pola jalan, dan ruang terbuka. Identifikasi elemen-elemen ini dapat dilihat
pada bab 5 dan bab 6.

8.1.2 Jawaban Pertanyaan-2

Apa saja fungsi morfologis Kota Tua Jakarta?
Pada konteks Kota Tua Jakarta urban form-dan urban layout pada Kota Tua Jakarta terdiri
dari elemen fisik dan non-fisik, elemen-elemen ini memiliki fungsinya masing-masing dan
mengalami perubahan seiring-perkembangan zaman, seperti jalur pergerakan air menjadi
jalur sirkulasi darat, lapangan pemerintahan menjadi  ruang terbuka publik, ruang

bersejarah, jalur sirkulasi air menjadi tempat rekreasi air.

8.1.3 Jawaban Pertanyaan 3

Bagaimana transformasi dan perubahan komponen dimensi morfologi Kota Tua
Jakarta setelah revitalisasi?
Setelah dilakukan identifikasi dan klasifikasi ditemukan transformasi dan perubahan pada
revitalisasi Kota Tua Jakarta. Transformasi dan perubahan ini dapat dilihat pada elemen
fisik dan non-fisik pada objek studi terkait Klasifikasi elemen-elemen ini dapat dilihat pada
bab 7.

8.2. Temuan Penelitian
Pada penelitian ini ditemukan bahwa Kota Tua Jakarta telah banyak mengalami

perubahan secara fisik dan non-fisik yang besar maupun kecil sejak masa kolonial hingga
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sekarang. Perubahan ini menunjukan bagaimana sebuah kota terbentuk, berkembang dan
di preservasi.

8.3. Saran
Penelitian sejenis ini dapat dikembangkan pada wilayah revitalisasi Kota Tua

lainnya untuk bisa memberi gambaran umum Kota Tua Jakarta secara keseluruhan.

8.4. Pemikiran Akhir

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena Kota Tua Jakarta memiliki nilai
sejarah dan budaya yang tinggi. Dengan memahami transformasi morfologi yang terjadi,
kita dapat memastikan bahwa proses revitalisasi tetap menjaga dan mempertahankan
warisan budaya yang ada. Penelitian ini akan membantu mengidentifikasi aspek-aspek
mana yang berhasil dilestarikan dan mana yang mungkin memerlukan perhatian lebih
lanjut. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan referensi penting untuk proyek
revitalisasi di masa depan, baik di Kota Tua Jakarta maupun di kawasan bersejarah lainnya.
Dengan mempelajari perubahan-morfologi yang telah terjadi, kita dapat mengembangkan
strategi yang lebih efektif dan sensitif terhadap konteks lokal, serta memastikan bahwa
identitas tersebut tetap terjaga hingga masa-depan.
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